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Abstract: Transformasi digital dalam organisasi
menuntut tidak hanya kesiapan teknologi, tetapi juga
kesiapan perilaku organisasi serta kepemimpinan
yang mampu mendukung perubahan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku
organisasi dan kepemimpinan transformasional
terhadap adaptasi terhadap perubahan teknologi
digital pada PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah
119 karyawan, dengan sampel sebanyak 92
responden yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dan teknik probability sampling dengan
pendekatan simple random sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala
Likert dan dianalisis dengan metode regresi linear
berganda menggunakan bantuan SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adaptasi terhadap perubahan teknologi
digital. Sementara itu, kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap adaptasi digital. Namun
secara simultan, perilaku organisasi dan
kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap adaptasi terhadap perubahan
teknologi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan
terbuka terhadap inovasi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kesiapan karyawan dalam
menghadapi transformasi digital.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi telah mendorong organisasi untuk

melakukan transformasi secara menyeluruh dalam sistem kerja, proses bisnis, dan pengelolaan
sumber daya manusia. Transformasi digital tidak lagi dipandang sebagai pilihan strategis,
melainkan sebagai kebutuhan organisasi untuk mempertahankan daya saing dan keberlanjutan
operasional. Dalam konteks ini, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
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ketersediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga oleh kesiapan internal organisasi dalam
mengelola perubahan (Zhang & Chen, 2024). Dengan demikian, aspek perilaku organisasi dan
kepemimpinan menjadi faktor krusial dalam memastikan efektivitas implementasi perubahan
berbasis teknologi.

Secara teoritis, perilaku organisasi mencerminkan bagaimana individu dan kelompok
berinteraksi, beradaptasi, serta merespons dinamika lingkungan kerja. Organisasi dengan budaya
kerja yang adaptif, kolaboratif, dan terbuka terhadap inovasi cenderung lebih siap menghadapi
perubahan teknologi (Umar & Hasanah, 2024). Di sisi lain, kepemimpinan transformasional
berperan dalam membangun visi perubahan, memberikan motivasi, serta menciptakan komitmen
karyawan terhadap tujuan organisasi (Kusdarianto et al., 2022). Farhan dan Suparni (2023)
menegaskan bahwa kepemimpinan yang komunikatif dan inspiratif mampu meningkatkan
kesiapan karyawan dalam menghadapi tantangan perubahan organisasi. Dengan demikian, secara
konseptual kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam mendorong adaptasi terhadap
perubahan teknologi digital.

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang belum konsisten.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan transformasi digital (Ugwuja, 2024). Sebaliknya, penelitian lain
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut menjadi tidak signifikan apabila tidak didukung oleh
budaya organisasi yang adaptif serta kesiapan kompetensi digital yang memadai (Lucki, 2024).
Selain itu, penelitian lain juga menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak secara
langsung memengaruhi transformasi digital, melainkan melalui variabel mediasi seperti strategi
digital dan kesiapan organisasi, sehingga pengaruhnya menjadi tidak konsisten pada berbagai
konteks organisasi (Agung Kresnamurti Rivai et al., 2025). Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan adaptasi digital belum sepenuhnya
konklusif dan masih memerlukan pengujian lebih lanjut, terutama dalam konteks organisasi
sektor publik.

Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai transformasi digital lebih banyak dilakukan
pada sektor swasta atau perusahaan berbasis industri, sehingga kajian dalam konteks Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), khususnya pada tingkat unit pelayanan daerah, masih relatif
terbatas. Padahal, karakteristik organisasi BUMN yang cenderung birokratis, hierarkis, dan
memiliki regulasi ketat dapat memengaruhi dinamika perilaku organisasi serta efektivitas
kepemimpinan dalam proses perubahan.

PT PLN (Persero) sebagai perusahaan milik negara di sektor ketenagalistrikan telah
melaksanakan berbagai kebijakan digitalisasi, seperti pengembangan aplikasi PLN Mobile,
penerapan sistem berbasis data, serta peningkatan layanan digital kepada pelanggan (Yusdiani et
al., 2025). Meskipun demikian, pada tingkat unit pelayanan seperti PT PLN (Persero) UP3 Kota
Palopo, masih ditemukan tantangan berupa resistensi terhadap perubahan yang dimana karyawan
belum siap dengan digital karena faktor kebiasaan kerja manual, variasi tingkat literasi digital
seperti Tingkat kemampuan, pemahaman, dan kesiapan karyawan dalam menggunakan teknologi
digital tidak merata, serta kesiapan budaya kerja yang belum sepenuhnya adaptif. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan transformasi digital yang dirancang secara
strategis dengan kesiapan internal organisasi dalam implementasinya (Netti Syafitri et al.,
2025,Wardhani, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu
belum banyak penelitian yang secara simultan menguji pengaruh perilaku organisasi dan
kepemimpinan transformasional terhadap adaptasi perubahan teknologi digital dalam konteks
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BUMN sektor energi pada tingkat unit pelayanan daerah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh perilaku organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap
adaptasi terhadap perubahan teknologi digital pada PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo.
Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas inkonsistensi temuan sebelumnya serta memberikan
kontribusi teoritis dan praktis dalam penguatan strategi transformasi digital di sektor publik.

LANDASAN TEORI
Perilaku Organisasi (X1)

Perilaku organisasi merupakan kajian ilmiah yang menganalisis bagaimana individu,
kelompok, dan struktur organisasi berinteraksi serta bagaimana interaksi tersebut memengaruhi
efektivitas dan pencapaian tujuan organisasi. Menurut Robbins (2013) dalam Adolph (2025)
menjelaskan bahwa perilaku organisasi berfokus pada pemahaman perilaku manusia di
lingkungan kerja dengan tujuan meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi secara
keseluruhan. Pemahaman terhadap perilaku individu dan dinamika kelompok menjadi krusial
dalam menghadapi perubahan lingkungan yang semakin kompleks, termasuk perubahan berbasis
teknologi digital.

Dalam perspektif teori perubahan organisasi (Organizational Change Theory),
keberhasilan suatu perubahan sangat dipengaruhi oleh kesiapan perilaku kolektif anggota
organisasi. Budaya kerja yang adaptif, komunikasi terbuka, serta tingkat kepercayaan
antaranggota menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi
dan pembelajaran berkelanjutan. Zega (2021) menyatakan bahwa perilaku organisasi berperan
dalam membangun kerja sama yang solid dan efisien, sementara Dewi et al. (2025) Menegaskan
bahwa interaksi positif antaranggota yang didukung kepemimpinan efektif akan meningkatkan
kinerja dan adaptivitas organisasi.

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku organisasi meliputi motivasi kerja, budaya
organisasi, sistem komunikasi, gaya kepemimpinan, serta lingkungan kerja yang kondusif
(Himma, 2020). Dalam konteks transformasi digital, perilaku organisasi yang terbuka terhadap
inovasi dan perubahan akan mempercepat proses internalisasi teknologi dalam sistem kerja.

Indikator perilaku organisasi dalam penelitian ini mengacu pada (Robbins & Judge dalam
Arif Wicaksono et al. 2025), yaitu: Komitmen terhadap tujuan organisasi, Kerja sama tim,
Keterbukaan terhadap ide baru, Orientasi pada pelayanan dan hasil, Kepercayaan antar rekan
kerja

Dengan demikian, perilaku organisasi dipandang sebagai faktor internal yang menentukan
kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan teknologi digital.
Kepemimpinan transformasional (X2)

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan pada
kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, dan membimbing bawahan untuk
melampaui kepentingan pribadi demi mencapai tujuan organisasi yang lebih besar. Bass &
Avolio (1994) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional berorientasi pada perubahan
melalui penguatan visi, pemberdayaan bawahan, serta penciptaan komitmen kolektif terhadap
inovasi dan pengembangan organisasi.

Menurut Kusdarianto et al., (2022) pemimpin perlu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan situasi dan kondisi organisasi agar tujuan dapat tercapai secara efektif.
Dalam konteks perubahan organisasi, kemampuan pemimpin dalam mengelola dinamika internal
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesiapan karyawan menghadapi transformasi.
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Farhan & Suparni (2023) menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan fondasi utama dalam
pengembangan organisasi karena pemimpin yang efektif mampu memberikan teladan,
membangun motivasi kerja, serta meningkatkan kinerja tim secara berkelanjutan.

Bass dan Reggio (2006) menyatakan bahwa pemimpin transformasional berperan sebagai
agen perubahan (Change agent) yang mampu membangun semangat kerja, menumbuhkan
kepercayaan, dan mendorong bawahan mencapai kinerja di atas standar yang diharapkan. Dalam
era transformasi digital, kepemimpinan transformasional menjadi semakin relevan karena
perubahan teknologi seringkali menimbulkan resistensi, ketidakpastian, dan kecemasan di
kalangan karyawan. Oleh karena itu, pemimpin yang visioner dan inspiratif diperlukan untuk
mengarahkan organisasi dalam menghadapi perubahan tersebut.

Buil et al. (2019) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional mendorong
perubahan positif melalui motivasi inspiratif dan stimulasi intelektual yang mampu meningkatkan
kreativitas serta komitmen bawahan. Sementara itu, Viona Ramifa Reja (2022) Viona Ramifa
Reja (2022) menambahkan bahwa gaya kepemimpinan ini berdampak pada peningkatan
kepercayaan, motivasi, dan perilaku kerja bawahan melalui empat unsur utama, yaitu: karisma
(idealized influence), inspirasi (inspirational motivation), stimulasi intelektual (intellectual
stimulation), dan perhatian individual (individualized consideration).

Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kepemimpinan transformasional meliputi
pengalaman pribadi, nilai dan kepercayaan, kepribadian, integritas, serta konteks organisasi.
Pemimpin yang memiliki empati tinggi, visi yang jelas, serta kemampuan komunikasi yang baik
cenderung lebih mampu menggerakkan bawahan untuk berinovasi dan berkomitmen terhadap
perubahan organisasi.

Berdasarkan Bass & Avolio (1994), indikator kepemimpinan transformasional meliputi:
pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual.

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional diposisikan sebagai faktor strategis
dalam mendorong kesiapan dan kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan, khususnya
dalam menghadapi transformasi teknologi digital.
Adaptasi Terhadap Perubahan Teknologi Digital (Y)

Adaptasi terhadap perubahan teknologi digital merupakan kemampuan organisasi dalam
menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi melalui perubahan pola pikir, sistem kerja,
budaya organisasi, serta kompetensi sumber daya manusia (Vial, 2021 ). Adaptasi ini tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga melibatkan kesiapan mental dan perilaku individu dalam menghadapi
transformasi digital (Netti Syafitri et al., 2025).

Wardhani (2024) menyatakan bahwa adaptasi digital menuntut organisasi untuk secara
proaktif menyesuaikan strategi, struktur, dan sistem operasional agar tetap relevan. Proses ini
dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, dukungan manajemen, budaya kerja adaptif, serta
kompetensi digital karyawan.

Indikator Menurut Devi & Utamajaya, (2025) adaptasi terhadap perubahan teknologi
digital dalam penelitian ini meliputi: Budaya organisasi yang adaptif, Transfer pengetahuan, Pola
kerja adaptif, Implementasi transformasi digital, Peningkatan kinerja organisasi

Dengan demikian, adaptasi terhadap perubahan teknologi digital merupakan hasil
interaksi antara faktor budaya organisasi dan kepemimpinan dalam mengelola perubahan secara
efektif.
Pengaruh Perilaku Organisasi terhadap Adaptasi Perubahan Teknologi Digital

Perilaku organisasi memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan adaptasi
terhadap perubahan teknologi digital. Menurut Robbins dan Judge (2013) menjelaskan bahwa
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perilaku organisasi mencerminkan bagaimana individu, kelompok, dan struktur organisasi
memengaruhi efektivitas kerja serta pencapaian tujuan organisasi. Dalam perspektif teori
perubahan organisasi, kesiapan perilaku kolektif menjadi faktor kunci dalam menginternalisasi
inovasi dan mengurangi resistensi terhadap perubahan. Organisasi yang memiliki budaya kerja
kolaboratif, komunikasi terbuka, serta komitmen yang kuat terhadap tujuan bersama cenderung
lebih adaptif dalam menghadapi transformasi digital.

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap adaptasi terhadap perubahan teknologi digital dengan nilai
signifikansi 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterbukaan
terhadap inovasi dan kerja sama tim, maka semakin kuat kemampuan adaptif karyawan dalam
mengimplementasikan sistem digital. Temuan ini konsisten dengan penelitian Umar & Hasanah
(2024) yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang adaptif dan kolaboratif mempercepat
kesiapan karyawan dalam menghadapi transformasi digital.
H1: Perilaku Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi
Digital pada PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo.
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Adaptasi Perubahan Teknologi
Digital

Kepemimpinan transformasional berperan sebagai penggerak perubahan melalui
penguatan visi dan pemberdayaan bawahan. Bass & Riggio (2006) menyatakan bahwa pemimpin
transformasional bertindak sebagai change agent yang mampu membangun kepercayaan,
menumbuhkan motivasi, serta mendorong kinerja di atas standar melalui pengaruh ideal, motivasi
inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Dalam konteks transformasi digital,
peran ini menjadi krusial karena perubahan teknologi seringkali memunculkan ketidakpastian dan
resistensi di kalangan karyawan.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
tidak berpengaruh signifikan terhadap adaptasi terhadap perubahan teknologi digital dengan nilai
signifikansi 0,110 (>0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan transformasi digital
tidak hanya ditentukan oleh figur kepemimpinan semata, tetapi juga memerlukan dukungan
budaya organisasi serta kesiapan sistem yang memadai. Hasil ini sejalan dengan penelitian Adnan
dan Moffett (2024) yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional dalam
konteks digital sangat bergantung pada lingkungan organisasi yang inovatif dan infrastruktur
teknologi yang mendukung.
H2: Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Adaptasi terhadap
Perubahan Teknologi Digital pada PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo.
Pengaruh Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional terhadap Adaptasi
Perubahan Teknologi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan
Transformasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan
Teknologi Digital, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara perilaku organisasi yang adaptif dan kepemimpinan transformasional yang
visioner mampu menciptakan lingkungan kerja yang siap menghadapi tantangan digitalisasi.
Perilaku organisasi yang kolaboratif dan inovatif membentuk fondasi budaya kerja yang terbuka
terhadap perubahan, sementara kepemimpinan transformasional menumbuhkan motivasi,
inspirasi, dan semangat transformasi di kalangan karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Tika (2024) yang menyatakan bahwa perilaku organisasi yang responsif terhadap inovasi serta
kepemimpinan berorientasi perubahan secara bersama-sama dapat meningkatkan efektivitas
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adaptasi terhadap transformasi digital di dalam organisasi.
H3: Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital pada PT PLN (Persero) UP3
Kota Palopo.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Keterangan:

: Variabel Independen

: Tanda Penghubung (Variabel Independen & Dependen)

: Variabel Dependen

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Hasil penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik (Rosyidah &
Masykuroh, 2024). Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh perilaku organisasi (X1) dan
kepemimpinan transformasional (X2) terhadap adaptasi terhadap perubahan teknologi digital (Y)
pada PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan non-probality sampling dengan pendekatan accidental sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan karyawan yang dapat dijangkau dan bersedia menjadi
responden. Populasi penelitian berjumlah 119 pegawai, dan dengan menggunakan rumus Slovin
pada tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 92 responden. Jumlah tersebut
dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi populasi secara akurat. Responden dipilih
dari pegawai yang aktif dalam kegiatan administrasi dan pelayanan, serta memahami tugas dan
tanggung jawabnya, sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi aktual karyawan
dalam menghadapi perubahan teknologi digital.

Rumus slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel (n) dari sebuah populasi (N)
yang diketahui, dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan (e) yang dapat ditoleransi dalam
penelitian survei. Rumus ini membantu memastikan bahwa sampel yang di ambil cukup
representatif dan efisisn secara statistik.
Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner
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Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data primer dari
responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian dan
diberikan kepada karyawan yang menjadi sampel penelitian. Setiap item pernyataan dalam
kuesioner menggunakan Skala Likert dengan 5 poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga
“sangat setuju”. Skala Likert dipilih karena memudahkan responden dalam memberikan penilaian
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan Perilaku Organisasi, Kepemimpinan
Transformasional, dan Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital mereka di lingkungan
kerja PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara setiap
pernyataan dengan total pernyataan pada setiap variabel, yaitu Perilaku Organisasi(X1),
Kepemimpinan Transformasional (X2), dan Adaptasi Terhadap Perubahan Teknologi Digital (Y),
seperti berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r-
hitung r-tabel Kondisi Keterangan

X1P1 0,461 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P2 0,491 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P3 0,658 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P4 0,584 0,205 r-hitung > r-tabel Valid

Perilaku Organisasi X1P5 0,725 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P6 0,663 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P7 0,716 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P8 0,618 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P9 0,507 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X1P10 0,626 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P1 0,620 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P2 0,370 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P3 0,499 0,205 r-hitung > r-tabel Valid

Kepemimpinan X2P4 0,490 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
Transformasional X2P5 0,630 0,205 r-hitung > r-tabel Valid

X2P6 0,709 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P7 0,656 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P8 0,637 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P9 0,609 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
X2P10 0,485 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
YP1 0,427 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
YP2 0,476 0,205 r-hitung > r-tabel Valid

Adaptasi Terhadap YP3 0,634 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
Perubahan Teknologi YP4 0,568 0,205 r-hitung > r-tabel Valid

Digital YP5 0,494 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
YP6 0,619 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
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YP7 0,648 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
YP8 0,576 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
YP9 0,608 0,205 r-hitung > r-tabel Valid
YP10 0,305 0,205 r-hitung > r-tabel Valid

Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
Berdasarkan hasil uji validitas diatas di katakan valid karena nilai r-hitung > r-tabel

(0,205). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh pernyataan variabel Perilaku Organisasi (X1),
Kepemimpinan Transformasional (X2) dan Adaptasi terhadap perubahan teknologi digital (Y)
dinyatakan valid, sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan instrumen sebagai alat pengumpul data.

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden konsisten dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Composite

Reliability
Cronbach’s Alpha Keterangan

1. Perilaku Organisasi 0,854 0,60 Reliabel
2. Kepemimpinan

Transformasional
0,839 0,60 Reliabel

3. Adaptasi terhadap teknologi
digital

0,834 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
Cara pengambilan keputusan:
a. Jika r alpha > 0,60 maka reliabel.
b. Jika r alpha < 0,60 maka tidak reliabel.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha (r
alpha) > 0,60. Dengan demikian, semua variabel perilaku organisasi (X1) sebesar 0,854,
kepemimpinan transformasional (X2) sebesar 0,839, adaptasi terhadap perubahan teknologi
digital (Y) sebesar 0,834 dinyatakan reliabel, artinya instrument yang digunakan konsisten dan
dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian.
Uji Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan dalam model regresi berganda, yaitu model yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada analisis regresi berganda variabel tergantung (terikat).

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model
Unstandardized

B
Coefficients
Std. Error

Standardized
Coefficients

Beta t Sig.
1 (Constant) 24.547 4.258 5.765 .000

X1 .271 .080 .341 3.389 .001
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X2 .141 .088 .163 1.615 .100
a. Dependent Variabel: Y
Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan tabel hasil uji koefisien regresi linear berganda dapat di bentuk persamaan
linear berganda sebagai berikut:
Y = 24.547 + 0.271(X1) + 0.141(X2) + e
Persamaan linear tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) sebesar 24.547 menunjukkan bahwa apabila variabel Perilaku
Organisasi (X1) dan Kepemimpinan Transformasional (X2) bernilai nol, maka nilai
Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital (Y) sebesar 24.547. Artinya, tanpa
adanya pengaruh dari kedua variabel bebas, tingkat adaptasi digital karyawan berada pada
angka 24.547.

b. Koefisien regresi untuk Perilaku Organisasi (b1) sebesar 0.271, yang berarti jika Perilaku
Organisasi meningkat satu satuan, maka Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital
akan meningkat sebesar 0.271 satuan, dengan asumsi Kepemimpinan Transformasional
tetap. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif perilaku organisasi, semakin tinggi
pula kemampuan adaptasi karyawan terhadap teknologi digital.

c. Koefisien regresi untuk Kepemimpinan Transformasional (b2) sebesar 0.141, yang berarti
jika Kepemimpinan Transformasional meningkat satu satuan, maka Adaptasi terhadap
Perubahan Teknologi Digital juga akan meningkat sebesar 0.141 satuan, dengan asumsi
Perilaku Organisasi tetap. Meskipun demikian, pengaruh variabel ini tidak signifikan
secara statistik karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Uji T (Parsial)
Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, diperoleh nilai

konstanta sebesar 24,547. Artinya, jika nilai variabel Perilaku Organisasi (X1) dan
Kepemimpinan Transformasional (X2) adalah nol, maka Adaptasi terhadap Perubahan
Teknologi Digital (Y) berada pada nilai 24,547. Variabel Perilaku Organisasi memiliki
koefisien regresi sebesar 0,271, nilai t hitung 3,389, dan signifikansi 0,001 (<0,05), yang
menunjukkan bahwa Perilaku Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital. Sementara itu, variabel Kepemimpinan
Transformasional memiliki koefisien regresi sebesar 0,141, nilai t hitung 1,615, dan
signifikansi 0,110 (>0,05), yang berarti Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital. Dengan demikian, hasil
ini menunjukkan bahwa peningkatan perilaku organisasi dapat memperkuat kemampuan
adaptasi terhadap perubahan teknologi digital, sedangkan kepemimpinan transformasional
belum memberikan pengaruh yang signifikan dalam konteks tersebut.

Uji F (Simultan)
Uji F digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

yang signifikan antara variabel independent secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen dengan membandingkan sig dengan Alpha dengan tingkat kepercayaan 95% dan
a=0,05.

Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 96.322 2 48.161 9.433 .000b
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Residual 454.407 89 5.106
Total 550.728 91

a. Dependent variabel: Y
b. Predictors: (Constant) X1, X2

Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan analisis uji F yang terdapat dalam tabel ANOVA, diperoleh angka F yang

dihitung sebesar 9,433. Tingkat signifikansi yang didapat adalah 0,000, yang kurang dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa model regresi yang diterapkan sudah memadai. Nilai F tabel yang diperoleh
adalah 3,10. Mengingat bahwa nilai F hitung sebesar (9,433) melebihi nilai F tabel (3,10), maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga, variabel Perilaku
organisasi, Kepemimpinan transformasional, dan Adaptasi terhadap perubahan teknologi digital
secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PLN
(Persero) UP3 Kota Palopo.
Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukan proporsi variasi
variabel independen yang mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien
determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .481a .175 .156 2.25958
a. predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
Berdasarkan tabel Model Summary yang diperoleh nilai R Square sebesar 0,175 atau

17,5%. Dengan demikian variabel perilaku organisasi, kepemimpinan transformasional, dan
adaptasi terhadap perubahan teknologi digital sebesar 17,5% sedangkan sisanya sebesar 82,5%
(100% - 17,5%) sisanya dari penjelasan dalam model penelitian ini.
Pengujian Hipotesis

Tabel 5 Akumulasi Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Signifikan
H1 001
H2 110
H3 000

Pembahasan
Di bawah ini hasil dari analisis regresi baik secara parsial maupun secara bersama-sama

tentang pengaruh Perilaku Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, Dan Adaptasi Terhadap
Perubahan Teknologi Digital di PT.PLN (Persero) UP3 Kota Palopo.
1. Pengaruh Perilaku Organisasi (X1) terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi

Digital (Y)
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji pengaruh Perilaku Organisasi terhadap

Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital dan hasilnya menunjukkan pengaruh positif
serta signifikan, sehingga hipotesis diterima. Temuan ini menegaskan bahwa budaya kerja
yang adaptif, terbuka terhadap perubahan, serta mendorong kolaborasi dan pembelajaran
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berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesiapan karyawan menghadapi
transformasi digital di PT PLN (Persero) UP3 Kota Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi digital bukan hanya proses teknis, melainkan perubahan sosial-organisasional
yang dipengaruhi oleh dinamika budaya kerja. Hasil ini sejalan dengan Umar dan Hasanah
(2024) yang menyatakan bahwa budaya organisasi adaptif merupakan fondasi utama dalam
mendukung keberhasilan transformasi digital, sehingga penguatan nilai inovasi, kolaborasi,
dan pembelajaran menjadi strategi yang lebih efektif dibandingkan sekadar pengadaan
teknologi.

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X2) terhadap Adaptasi terhadap
Perubahan Teknologi Digital (Y)

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji pengaruh Kepemimpinan Transformasional
terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital dan hasilnya menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak. Temuan ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan belum sepenuhnya mampu
meningkatkan kesiapan karyawan dalam menghadapi transformasi digital di PT PLN
(Persero) UP3 Kota Palopo. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang visioner
dan inspiratif belum cukup efektif apabila tidak didukung oleh budaya organisasi dan
kesiapan sistem yang memadai. Hasil ini sejalan dengan Adnan & Moffett (2024) dan Suliati
et al. (2025) yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional dalam
mendukung adaptasi digital sangat bergantung pada dukungan lingkungan organisasi dan
kesiapan internal secara menyeluruh.

3. Pengaruh Perilaku Organisasi (X1) dan Kepemimpinan Transformasional (X2) secara
Simultan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital (Y)

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menguji pengaruh Perilaku Organisasi dan
Kepemimpinan Transformasional terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital
dan hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan secara simultan, sehingga hipotesis diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan teknologi digital tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh kombinasi antara budaya organisasi yang
adaptif dan kepemimpinan yang mendukung perubahan. Hal ini menegaskan bahwa kesiapan
digital karyawan merupakan hasil interaksi antara nilai, perilaku kerja, dan arah
kepemimpinan dalam organisasi. Hasil ini sejalan dengan Tika (2024) yang menyatakan
bahwa keberhasilan transformasi digital memerlukan sinergi antara budaya organisasi yang
kuat dan kepemimpinan yang visioner, sehingga pendekatan yang terintegrasi menjadi
strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan adaptasi terhadap perubahan teknologi digital.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Perilaku Organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital pada PT PLN
(Persero) UP3 Kota Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang adaptif, kolaboratif,
dan terbuka terhadap perubahan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kesiapan digital
karyawan. Sementara itu, Kepemimpinan Transformasional secara parsial tidak berpengaruh
signifikan, yang mengindikasikan bahwa penerapannya masih memerlukan penguatan agar dapat
memberikan dampak yang lebih optimal dalam mendorong kesiapan digital karyawan. Namun,
secara simultan Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh
signifikan terhadap Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi Digital, dimana Perilaku Organisasi
menjadi faktor pendorong utama, sedangkan Kepemimpinan Transformasional berperan sebagai
pendukung dalam proses transformasi digital.
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Secara teoritis, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam
organisasi BUMN lebih ditentukan oleh kekuatan sistem dan budaya kerja kolektif dibandingkan
faktor kepemimpinan individu semata. Oleh karena itu, manajemen disarankan untuk
memperkuat budaya organisasi yang adaptif serta meningkatkan kompetensi digital karyawan.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan agar model
penelitian menjadi lebih komprehensif dan memiliki daya jelaskan yang lebih luas.
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